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A. Latar Belakang Masalah
Suatu negara dikatakan unggul dan hebat bukan dilihat dari kemampuan
menciptakan berbagai peralatan yang canggih, mengusai perekonomian  dan
lain sebagainya, namun negara dikatakan unggul jika mempunyai Sumber
Daya Manusia yang bermutu yang dapat menghasilkan nilai positif bagi
kemajuan negara tersebut. Salah satu komponen yang mendukung Sumber
Daya Manusia tersebut adalah pendidikan.
Dalam menyikapi beratnya tantangan bangsa Indonesia kedepan dan
persaingan dengan bangsa lainya, pendidikan menempati posisi yang strategis
untuk mendapatkan perhatian yang sangat serius, dimana dalam pendidikan
terdapat proses untuk mengintegrasikan individu yang sedang mengalami
pertumbuhan kedalam kreatifitas masyarakat yang akan membawa perubahan
bangsa. Sebagaimana dalam UU Sisdiknas no 20 Tahun 2003 memberi
pengertian bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.1
Tinggi dan rendahnya mutu pendidikan ini, dalam satu negara merupakan
fungsi dari mutu input peserta didik yang ditunjukkan oleh potensi peserta
didik, mutu pengalaman belajar yang ditunjukkan oleh kemampuan
profesional guru, mutu penggunaan fasilitas belajar, dan budaya sekolah yang
merupakan refleksi mutu kepemimpinan kepala sekolah. Berkaitan dengan
hal tersebut, E. Mulyasa bahwa : Budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan
yang  didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah
1 Departemen Pendidikan Nasional..Undang – Undang Republik Indonesia No. 20 tahun






Menurut Nurdin Usman dalam bukunya yang berjudul Konteks
Implementasi Berbasis Kurikulum mengemukakan pendapatnya mengenai
implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : “Implementasi adalah
bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan, atau adanya mekanisme suatu
sistem. Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang
terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan”.1
Menurut Guntur Setiawan dalam bukunya yang berjudul Implementasi
Dalam Birokrasi Pembangunan mengemukakan pendapatnya mengenai
implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : “Implementasi adalah
perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan proses interaksi antara
tujuan dan tindakan untuk mencapainya serta memerlukan jaringan
pelaksana,birokrasiyangefektif”.2
Menurut Hanifah Harsono dalam bukunya yang berjudul Implementasi
Kebijakan dan Politik mengemukakan pendapatnya mengenai
implementasi atau pelaksanaan sebagai berikut : “Implementasi adalah
suatu proses untuk melaksanakan kebijakan menjadi tindakan kebijakan
dari politik ke dalam administrasi. Pengembangan kebijakan dalam rangka
penyempurnaan suatu program”.3
1 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Bandung:CV Sinar Baru,
2002), hal.70 .
2 Guntur Setiawan, Implementasi Dalam Birokrasi Pembangunan, (Bandung :Remaja
Rosdakarya,2004),hal.39.





A. Paradigma dan Pendekatan Penelitian
Dilihat dari sudut rancangan penelitian, ini termasuk penelitian kualitatif
yang berpola deskriptif yaitu “penelitian yang dimaksudkan untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu
keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan”.1
Sedangkan menurut Suryasubrata, tujuan penelitian ini adalah untuk membuat
perencanaan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.2 Peneliti mengemukakan bahwa
penelitian ini adalah penelitian deskriptif karena berdasarkan ciri-ciri yang
telah disebutkan yaitu penelitian ini menggambarkan keadaan suatu daerah
tertentu.
Dalam penelitian ini juga menggunakan pola komparasi dengan
pendekatan kualitatif. Pola penelitian komparasi ini adalah untuk
membandingkan (membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau
berbeda. Gunanya untuk menguji kemampuan generalisasi (signifikansi) hasil
penelitian yang berupa perbandingan keadaan variabel dari dua rata-rata
sampel.3 Penelitian  ini dapat memberikan gambaran secara mendalam terkait
dengan implementasi budaya sekolah di SMK Muhammadiyah 1 Sirampog
Kabupaten Brebes.
Sedangkan mengenai pendekatan penelitian penulis mengambil sudut
padang dari :
1. Sosiologis
Sosiologi berasal dari kata Latin socius yang berarti “kawan” dan
kata Yunani logos yang berarti “kata” atau “berbicara”, jadi sosiologi
1 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2005., hal. 309.
2 Sumardi Suryasubrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
hal. 75.
3 Ridwan, Metode dan Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 82.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi SMK Muhammadiyah 1 Sirampog
1. Profil SMK Muhammadiyah 1 Sirampog
Profil dan identitas SMK Muhammadiyah 1 Sirampog adalah sebagai
berikut:
Nama : SMK Muhammadiyah 1 Sirampog
NPSN : 20326426




Provinsi : Jawa Tengah
Status : Swasta
Status Kepemilikan : Yayasan
Akreditasi : 1.  Akuntansi : B
2. Teknik Sepeda Motor : C
3. Teknik Komputer Jaringan : C
Tanggal Akreditasi : 09 November 2017
Masa Berlaku : 09 November 2022
Tahun Berdiri : 1994
SMK Muhammadiyah 1 Sirampog terletak di desa Manggis
Kecamatan Sirampog Kabupaten Brebes, secara geografis, batas wilayah
SMK Muhammadiyah 1 Sirampog adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan jalan raya
b. Sebelah Timur berbatasan dengan warung dan persawahan
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan persawahan





Berdasarkan hasil data dan penelitian pembahasan ini pokok tesis yang
berjudul“ Implementasi Budaya Sekolah di SMK Muhammadiyah 1
Sirampog Brebes “ dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Perencanaan implementasi budaya sekolah di SMK Muhammadiyah 1
Sirampog antara kelas reguler dan kelas pesantren pada dasarnya sama,
yang membedakan adalah budaya akhlakul karimah, kajian keislaman,
kajian kitab, life skill sesuai dengan jurusan, dan program tahfidz yang
menjadi program unggulan SMK Muhammadiyah 1 Sirampog.
2. Pengorganisasian implementasi budaya sekolah di SMK Muhammadiyah
1 Sirampog antara kelas reguler dan kelas pesantren pada dasarnya sama,
yang membedakan adalah di kelas pesantren dipimpin oleh kepala pondok
pesantren yang mengorganisir santri dalam mencapai program keunggulan
sekolah.
3. Pengarahan implementasi budaya sekolah di SMK Muhammadiyah 1
Sirampog antara kelas reguler dan kelas pesantren pada dasarnya sama,
yang membedakan adalah program-program yang menjadi unggulan
sekolah melalui kegiatan pesantren, seperti : budaya akhlakul karimah,
kajian keislaman, kajian kitab, life skill sesuai dengan jurusannya dan
program tahfidz. Melalui program unggulan ini diharapkan kelas pesantren
lebih unggul dan siap memasuki dunia kerja serta melanjutkan ke
Perguruan Tinggi melalui bidik misi dan Perguruan Tinggi yang
memberikan beasiswa lewat program tahfidz.
4. Pengawasan implementasi budaya sekolah di SMK Muhammadiyah 1
Sirampog antara kelas reguler dan kelas pesantren pada dasarnya sama,
yang membedakan adalah hasil penanaman budaya sekolah di SMK
Muhammadiyah 1 Sirampog terdapat perbedaan yang sangat signifikan
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